
AL-MUNAWWARAH : JURNAL PENDIDIKAN ISLAM 

P-ISSN : 2088-8503                                                                 E-ISSN : 2621-8046 

Availablable online at https://jurnal.stainwsamawa.ac.id/index.php/munawwarah 
Al-Munawwarah : Jurnal Pendidikan Islam is licensed under a Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International License 

DOI : https://doi.org/10.35964/munawwarah.v18i1.725 

 

391 | Volume 18, Nomor 1, 2026 

  

 

 

Brain Based Learning Berbantuan Media Gambar dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Perspektif Pendidikan Agama Islam 

 

Desvyana Wahyu Eka Safitri 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon 

desvyanawahyuekasafitrii@gmail.com 

Ria Yulia Gloria 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon 

riyuliagloria@syekhnurjati.ac.id 

Lala Bumela 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon 

lalabumela@syekhnurjati.ac.id 

 

Abstract: Character education has become an important concern 

in elementary education due to the increasing need to develop 

students’ moral, social, and religious values alongside academic 

achievement. This study aimed to analyze the implementation of 

Brain Based Learning (BBL) assisted by picture media in 

character building, examine its effect on students’ character 

formation, and explore its relevance to Islamic Religious 

Education values. The study employed a quantitative approach 

using a quasi-experimental design involving 50 fifth-grade 

students of SD Karakter 2 Gunung Puteri, Bogor Regency, 

consisting of an experimental class and a control class. Data were 

collected through observation, questionnaires, and tests, then 

analyzed using descriptive statistics, t-test, F-test, and coefficient 

of determination. The findings indicate that the implementation of 

Brain Based Learning assisted by picture media positively 

contributed to students’ character development by creating active, 

meaningful, and enjoyable learning experiences. Various character 

aspects, including responsibility, honesty, respect, tolerance, 

perseverance, and love of God, showed positive development 

during the learning process. Statistical analysis revealed that Brain 

Based Learning and picture media had a positive and significant 

effect on character formation, both partially and simultaneously. 

Furthermore, the developed character values were closely related 

to the objectives of Islamic Religious Education, particularly in 

fostering faith, morality, responsibility, cooperation, tolerance, 

and noble character. These findings suggest that Brain Based 

Learning assisted by picture media can serve as an effective 

instructional strategy for strengthening character education while 
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supporting the internalization of Islamic values in elementary 

school students. 

Keywords: Brain Based Learning; Character Education; Islamic 

Religious Education. 

 

Abstrak: Pendidikan karakter menjadi perhatian penting dalam 

pendidikan dasar karena diperlukan upaya untuk membentuk nilai 

moral, sosial, dan religius peserta didik selain pencapaian 

akademik. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Brain 

Based Learning (BBL) berbantuan media gambar dalam 

pembentukan karakter siswa, menguji pengaruhnya terhadap 

pembentukan karakter, serta menganalisis relevansinya dengan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental yang 

melibatkan 50 siswa kelas V SD Karakter 2 Gunung Puteri 

Kabupaten Bogor yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan tes, 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji t, uji F, 

dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Brain Based Learning berbantuan media gambar 

mampu mendukung pembentukan karakter siswa melalui 

pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan menyenangkan. 

Berbagai aspek karakter seperti tanggung jawab, jujur dan 

amanah, hormat dan santun, toleransi, pantang menyerah, serta 

cinta Tuhan mengalami perkembangan positif selama proses 

pembelajaran. Analisis statistik menunjukkan bahwa Brain Based 

Learning dan media gambar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembentukan karakter siswa baik secara parsial maupun 

simultan. Selain itu, karakter yang berkembang memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan tujuan Pendidikan Agama Islam, 

khususnya dalam membentuk peserta didik yang beriman, 

berakhlak mulia, bertanggung jawab, toleran, dan mampu 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Brain Based Learning 

berbantuan media gambar dapat menjadi strategi pembelajaran 

yang efektif untuk memperkuat pendidikan karakter sekaligus 

mendukung internalisasi nilai-nilai keislaman pada siswa sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Brain Based Learning; Pendidikan Karakter; 

Pendidikan Agama Islam. 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya bertujuan mengembangkan 

kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk karakter yang menjadi 
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landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Dalam beberapa tahun terakhir, isu 

degradasi karakter di kalangan peserta didik menjadi perhatian berbagai pihak, terutama 

terkait rendahnya disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan sikap hormat 

terhadap sesama. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan 

tidak cukup diukur dari capaian akademik semata, tetapi juga dari kemampuan sekolah 

dalam membentuk karakter peserta didik(Munawir et al., 2024). Oleh karena itu, 

pendidikan karakter menjadi bagian penting yang harus diintegrasikan ke dalam seluruh 

proses pembelajaran agar peserta didik mampu berkembang secara utuh baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Meskipun pendidikan karakter telah menjadi salah satu fokus utama dalam 

sistem pendidikan nasional, implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai 

kendala. Pembelajaran sering kali berorientasi pada pencapaian hasil belajar akademik 

sehingga proses internalisasi nilai-nilai karakter belum berlangsung secara optimal. 

Akibatnya, peserta didik memahami konsep moral secara teoritis, tetapi belum mampu 

mengaplikasikannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

penguasaan pengetahuan dengan pembentukan karakter melalui pengalaman belajar 

yang bermakna dan berpusat pada peserta didik.(Furqon, 2024) 

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah 

Brain Based Learning (BBL). Pendekatan ini dikembangkan berdasarkan prinsip kerja 

otak dalam menerima, mengolah, dan menyimpan informasi sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. BBL menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik melalui pengalaman belajar yang memadukan aspek kognitif, 

emosional, sosial, dan reflektif. Selain itu, penggunaan media gambar sebagai sarana 

visual dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret, menarik 

perhatian, meningkatkan daya ingat, serta mempermudah proses internalisasi nilai-nilai 

karakter. Pembelajaran berbasis otak dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan karakter, keterlibatan belajar, dan hasil belajar peserta didik di sekolah 

dasar.(Nurasiah et al., 2022) 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pembentukan karakter siswa melalui penerapan Brain Based Learning berbantuan 

media gambar di SD Karakter 2 Gunung Puteri Kabupaten Bogor. Secara khusus 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan Brain Based Learning 

berbantuan media gambar dalam pembentukan karakter siswa; (2) menganalisis 

pengaruh Brain Based Learning berbantuan media gambar terhadap pembentukan 

karakter siswa; dan (3) menganalisis relevansi pembentukan karakter melalui Brain 

Based Learning berbantuan media gambar dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. 

Tujuan tersebut dirumuskan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai efektivitas 

pembelajaran berbasis neurosains dalam mendukung pembentukan karakter peserta 

didik pada jenjang sekolah dasar. 

Penelitian mengenai Brain Based Learning (BBL) telah banyak dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir. Penelitian Lutfillah et al., (2022) menunjukkan bahwa model 

BBL berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa sekolah dasar karena 

pembelajaran dirancang sesuai dengan cara kerja otak sehingga membantu proses 

internalisasi nilai-nilai karakter secara lebih efektif. Penelitian Nurasiah et al., (2022) 

juga menemukan bahwa BBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta 

mengintegrasikan aspek neurosains, psikologi, dan pendidikan dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya, penelitian Jayadi & Asep Supena, (2023) mengungkapkan 

bahwa guru sekolah dasar memandang BBL sebagai pendekatan yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta 

didik. Permana & Sulastri, (2024) menunjukkan bahwa pendekatan brain-based learning 

memberikan dampak positif terhadap karakter siswa, perkembangan otak, pemahaman 

materi, serta pencapaian akademik peserta didik sekolah dasar. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Brain Based 

Learning mampu mendukung pembentukan karakter, meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, dan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, kajian yang 

mengintegrasikan pendekatan tersebut dengan penggunaan media gambar sebagai 

stimulus visual dalam pembentukan karakter siswa masih relatif terbatas. Selain itu, 

penelitian yang secara khusus mengaitkan pembentukan karakter melalui Brain Based 
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Learning berbantuan media gambar dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam juga 

belum banyak dilakukan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) terkait integrasi pendekatan neurosains, media pembelajaran visual, 

pembentukan karakter, dan perspektif Pendidikan Agama Islam dalam satu kajian yang 

utuh. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis pengaruh 

Brain Based Learning berbantuan media gambar terhadap pembentukan karakter siswa 

sekolah dasar sekaligus mengkaji relevansinya dengan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pembelajaran karakter berbasis neurosains dalam perspektif pendidikan Islam. 

Penelitian ini penting dilakukan karena Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen 

pembentukan akhlak dan karakter peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, kepedulian sosial, dan sikap hormat merupakan bagian dari tujuan 

utama pendidikan Islam yang harus ditanamkan sejak usia sekolah dasar. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, 

afektif, dan perilaku secara seimbang. Penelitian ini berasumsi bahwa Brain Based 

Learning berbantuan media gambar dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga mampu mendukung internalisasi nilai-

nilai karakter yang selaras dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, 

penelitian ini mengajukan dugaan bahwa Brain Based Learning berbantuan media 

gambar berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa dan memiliki 

relevansi yang kuat dengan penguatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

experimental (eksperimen semu) untuk menganalisis pengaruh Brain Based Learning 

(BBL) berbantuan media gambar terhadap pembentukan karakter siswa. Desain quasi 

experimental dipilih karena penelitian dilaksanakan pada kelompok yang telah 

terbentuk sebelumnya tanpa melakukan pengacakan subjek secara penuh. Melalui 

desain ini, peneliti membandingkan hasil pembelajaran pada kelas eksperimen yang 

memperoleh perlakuan berupa penerapan Brain Based Learning berbantuan media 
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gambar dengan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Penelitian 

dilaksanakan di SD Karakter 2 Gunung Puteri Kabupaten Bogor pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Karakter 2 

Gunung Puteri Kabupaten Bogor. Sampel penelitian berjumlah 50 siswa yang terdiri 

atas 25 siswa kelas V Teratai sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa kelas V Tulip 

sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan kesamaan karakteristik peserta didik, tingkat 

kemampuan akademik, serta kesesuaian dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan tes. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas pembelajaran dan 

perkembangan karakter siswa selama penerapan Brain Based Learning berbantuan 

media gambar. Angket digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap 

pembelajaran yang diterapkan, sedangkan tes digunakan untuk mengukur tingkat 

pembentukan karakter siswa setelah diberikan perlakuan. Instrumen penelitian disusun 

berdasarkan indikator pembentukan karakter yang telah ditetapkan dan terlebih dahulu 

diuji validitas serta reliabilitasnya guna memastikan kelayakan instrumen dalam 

mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26. Tahap awal 

analisis meliputi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, kemudian dilanjutkan 

dengan uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan uji 

koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh Brain Based Learning berbantuan 

media gambar terhadap pembentukan karakter siswa. Adapun untuk menjawab rumusan 

masalah mengenai relevansi pembentukan karakter dengan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam, hasil analisis kuantitatif diinterpretasikan secara deskriptif dengan 

mengaitkan karakter yang terbentuk pada peserta didik dengan nilai-nilai akhlak yang 

menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

kepedulian sosial, dan sikap hormat terhadap sesama. 
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Penerapan Brain Based Learning Berbantuan Media Gambar dalam Pembentukan 

Karakter Siswa 

Penerapan Brain Based Learning (BBL) berbantuan media gambar di SD 

Karakter 2 Gunung Puteri Kabupaten Bogor menunjukkan hasil yang positif terhadap 

pembentukan karakter siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan karakter siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen. Pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan cara kerja otak dan didukung penggunaan media gambar mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan bermakna sehingga siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai 

karakter dalam perilaku sehari-hari. 

Hasil observasi terhadap pembentukan karakter siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol selama tiga kali pertemuan disajikan pada Tabel 1: 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi Pembentukan Karakter Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Pertemuan Kelas Eksperimen Kategori Kelas Kontrol Kategori Selisih 

I 59,50% Cukup 58,17% Kurang 1,33% 

II 71,33% Cukup 61,67% Cukup 9,66% 

III 90,75% Sangat Baik 70,67% Cukup 20,08% 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, pembentukan karakter siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang konsisten dari 59,50% pada pertemuan pertama menjadi 

71,33% pada pertemuan kedua dan mencapai 90,75% pada pertemuan ketiga. 

Sebaliknya, kelas kontrol hanya meningkat dari 58,17% menjadi 70,67%. Selisih yang 

meningkat dari 1,33% menjadi 20,08% menunjukkan bahwa penerapan Brain Based 

Learning berbantuan media gambar lebih efektif dalam mendukung pembentukan 

karakter siswa dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mampu mendorong proses 

internalisasi nilai-nilai karakter melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan Hasil yang dapat dijelaskan melalui teori Brain Based Learning yang 



AL-MUNAWWARAH : JURNAL PENDIDIKAN ISLAM 

P-ISSN : 2088-8503                                                                 E-ISSN : 2621-8046 

Availablable online at https://jurnal.stainwsamawa.ac.id/index.php/munawwarah 
Al-Munawwarah : Jurnal Pendidikan Islam is licensed under a Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International License 

DOI : https://doi.org/10.35964/munawwarah.v18i1.725 

 

398 | Volume 18, Nomor 1, 2026 

  

 

dikemukakan Jensen, (2008) yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

apabila disesuaikan dengan cara kerja alami otak. Pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman langsung, interaksi sosial, emosi, dan refleksi memungkinkan peserta didik 

memahami informasi secara lebih mendalam sehingga tidak hanya meningkatkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga memengaruhi sikap dan perilaku.(Saleh Al Rasheed & 

Hanafy, 2024) Dengan begitu, dalam penelitian ini, aktivitas belajar yang berpusat pada 

siswa memberikan kesempatan untuk mengembangkan karakter melalui diskusi, kerja 

sama, dan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam aktivitas belajar 

mampu membentuk perilaku positif peserta didik secara lebih efektif.(Asman et al., 

2021; Kartika & Nurjayanti, 2025) Pendidikan karakter akan berkembang optimal 

apabila diintegrasikan ke dalam lingkungan dan proses pembelajaran sehingga siswa 

dapat mempraktikkan nilai-nilai karakter dalam situasi nyata.(Elliani et al., 2024) Selain 

itu, pembelajaran yang terintegrasi dengan penguatan karakter mampu meningkatkan 

tanggung jawab, disiplin, dan perilaku positif peserta didik dalam kegiatan 

belajar.(Kulsum et al., 2024) Selain menunjukkan peningkatan karakter secara 

keseluruhan, penerapan Brain Based Learning berbantuan media gambar juga 

berdampak pada perkembangan setiap aspek karakter yang diamati selama penelitian. 

Analisis terhadap masing-masing aspek karakter diperlukan untuk mengetahui karakter 

apa saja yang mengalami perkembangan paling signifikan selama proses pembelajaran. 

Hasil perkembangan setiap aspek karakter pada kelas eksperimen disajikan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Perkembangan aspek karakter siswa pada kelas eksperimen 

Kode Aspek Karakter 

Total 

Skor 

Ke-1 

Rata-

rata 

Ke-1 

Total 

Skor 

Ke-2 

Rata-

Rata 

Ke-2 

Total 

Skor 

Ke-3 

Rata-Rata 

Skor Ke-3 

CT Cinta Tuhan 67 2,68 71 2,84 92 3,68 

CL Cinta Lingkungan 62 2,48 71 2,84 85 3,40 

TJ Tanggung Jawab 70 2,80 85 3,40 100 4,00 
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M Mandiri 55 2,20 63 2,52 81 3,24 

JA Jujur dan Amanah 65 2,60 75 3,00 92 3,68 

HS Hormat dan Santun 75 3,00 80 3,20 100 4,00 

GR Gotong Royong 52 2,08 72 2,88 81 3,24 

PD Percaya Diri 52 2,08 61 2,44 76 3,04 

PM Pantang Menyerah 50 2,00 75 3,00 95 3,80 

AK 
Adil dan 

Kepemimpinan 
50 2,00 61 2,44 84 3,36 

RH Rendah Hati 68 2,72 75 3,00 92 3,68 

TD 
Toleransi dan 

Damai 
51 2,04 69 2,76 100 4,00 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh aspek karakter siswa mengalami peningkatan dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Karakter tanggung jawab meningkat dari 

2,80 menjadi 4,00, hormat dan santun meningkat dari 3,00 menjadi 4,00, serta toleransi 

dan damai meningkat dari 2,04 menjadi 4,00. Peningkatan juga terjadi pada karakter 

cinta Tuhan yang naik dari 2,68 menjadi 3,68, jujur dan amanah dari 2,60 menjadi 3,68, 

serta pantang menyerah dari 2,00 menjadi 3,80. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan Brain Based Learning berbantuan media gambar tidak hanya berpengaruh 

terhadap satu aspek karakter tertentu, tetapi mampu mendorong perkembangan berbagai 

karakter positif siswa secara menyeluruh. 

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui teori media pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Arsyad, (2019) yang menyatakan bahwa media gambar berfungsi 

memperjelas pesan, menarik perhatian peserta didik, serta membantu mengkonkretkan 

konsep yang bersifat abstrak. Dalam penelitian ini, media gambar membantu siswa 

memahami contoh perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter sehingga lebih 

mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penyajian visual 

yang menarik, siswa tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata sehingga proses internalisasi karakter 

berlangsung lebih efektif. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian Kartini et al., (2025) menunjukkan 

bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran mampu memperkuat 

pengembangan karakter siswa karena membantu peserta didik memahami nilai-nilai 

moral melalui representasi yang lebih konkret. Selain itu, Rina et al., (2020) 

menemukan bahwa media gambar efektif digunakan sebagai sarana penanaman karakter 

karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus 

memudahkan guru dalam menyampaikan pesan-pesan karakter Dengan demikian, 

penggunaan media gambar dalam Brain Based Learning berkontribusi terhadap 

peningkatan berbagai aspek karakter siswa, khususnya tanggung jawab, kesantunan, 

kejujuran, dan toleransi yang menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter di 

sekolah dasar. 

Pengaruh Brain Based Learning Berbantuan Media Gambar terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa 

Pengaruh Brain Based Learning berbantuan media gambar terhadap 

pembentukan karakter siswa, dilakukan analisis terhadap hasil pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini bertujuan untuk melihat perubahan skor 

karakter siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang menerapkan Brain Based 

Learning berbantuan media gambar. 

Tabel 3. Deskriptif statistik pretest dan posttest 

Statistik 
Pretest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol 

Mean 69,83 89,82 62,16 78,83 

Median 70,83 91,67 62,50 79,17 

Minimum 54,17 75,00 50,00 66,67 

Maximum 83,33 100,00 70,83 87,50 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor karakter siswa pada kelas eksperimen 

meningkat dari 69,83 menjadi 89,82 atau mengalami peningkatan sebesar 19,99 poin. 

Sementara itu, rata-rata skor karakter siswa pada kelas kontrol meningkat dari 62,16 

menjadi 78,83 atau sebesar 16,67 poin. Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan, 
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kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Brain Based Learning 

berbantuan media gambar memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap 

pembentukan karakter siswa dibandingkan pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

kontrol. 

Hasil tersebut sejalan dengan teori Brain Based Learning yang dikemukakan 

Jensen, (2008) bahwa pembelajaran yang dirancang sesuai dengan cara kerja otak 

mampu meningkatkan keterlibatan emosional, sosial, dan kognitif peserta didik 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Melalui pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan, siswa tidak hanya memahami materi yang dipelajari, tetapi juga lebih 

mudah menginternalisasi nilai-nilai karakter yang ditanamkan selama proses 

pembelajaran.(Resyi Abdul Gani & Asep Supena, 2025) 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 

penerapan Brain Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sekaligus memperkuat perkembangan aspek afektif dan karakter peserta 

didik.(Adzilla et al., 2025; Dela Cruz, 2025) Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis neurosains memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 

sikap, perilaku, dan kemampuan sosial peserta didik karena proses belajar berlangsung 

sesuai dengan karakteristik perkembangan otak anak.(Padhan & Yaduvanshi, 2025; 

Zhang et al., 2024) 

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi pengaruh Brain Based Learning 

berbantuan media gambar terhadap pembentukan karakter siswa dilakukan pengujian 

secara parsial menggunakan uji t. 

Tabel 4. Hasil uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.901 7.254  2.743 .012 

Brain Based 

Learning .358 .247 .282 2.638 .003 
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Media Gambar .695 .253 .782 2.749 .002 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4, variabel Brain Based Learning memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,003, sedangkan media gambar memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,002. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

Brain Based Learning dan media gambar secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, semakin baik 

penerapan Brain Based Learning dan penggunaan media gambar dalam pembelajaran, 

maka semakin baik pula pembentukan karakter siswa. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya 

dipengaruhi oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh strategi dan media 

pembelajaran yang digunakan guru. Pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 

aktif, memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, serta menghadirkan media 

yang menarik akan lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter dibandingkan 

pembelajaran yang bersifat pasif dan berpusat pada guru. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Parayangattu, (2025) dan Us’an & Putra, 

(2024) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis neurosains memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perkembangan karakter peserta didik karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain itu juga, penggunaan media visual 

dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral 

dan karakter sehingga lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.(Jennah et 

al., 2023; Nur Adilah et al., 2025) 

Selain pengaruh secara parsial, penelitian ini juga menguji pengaruh Brain 

Based Learning berbantuan media gambar secara simultan terhadap pembentukan 

karakter siswa melalui uji F. 

Tabel 5. Hasil uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 241.516 2 120.758 7.707 .003b 

Residual 344.724 22 15.669   

Total 586.240 24    
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Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai F-hitung sebesar 7,707 dengan nilai 

signifikansi 0,003. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

Brain Based Learning berbantuan media gambar secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kombinasi model pembelajaran dan media yang digunakan mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam mendukung perkembangan karakter peserta didik. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa konsep Brain Based Learning masih 

relevan dalam mendukung pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Melalui 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan didukung media gambar sebagai 

stimulus visual, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna 

sehingga nilai-nilai karakter lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian ini diperkuat oleh Funa et al., (2024) dan Solehah et al., (2025) yang 

menjelaskan bahwa Brain Based Learning mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui pendekatan yang sesuai dengan perkembangan otak peserta didik. Selain 

daripada itu, strategi pembelajaran yang terintegrasi dengan penguatan karakter 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan sikap dan perilaku siswa.(Nisa et 

al., 2025; Roni Ali Alfatani & Salsabila, 2024) Dengan demikian, pembentukan 

karakter tidak hanya dipengaruhi oleh materi pembelajaran, tetapi juga oleh strategi dan 

media yang digunakan dalam proses belajar. 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi Brain Based Learning berbantuan media 

gambar terhadap pembentukan karakter siswa, dilakukan analisis koefisien determinasi 

sebagaimana disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil koefisien determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .735a .532 .489 4.84724 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 



AL-MUNAWWARAH : JURNAL PENDIDIKAN ISLAM 

P-ISSN : 2088-8503                                                                 E-ISSN : 2621-8046 

Availablable online at https://jurnal.stainwsamawa.ac.id/index.php/munawwarah 
Al-Munawwarah : Jurnal Pendidikan Islam is licensed under a Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International License 

DOI : https://doi.org/10.35964/munawwarah.v18i1.725 

 

404 | Volume 18, Nomor 1, 2026 

  

 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R Square sebesar 0,532 atau 53,2%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Brain Based Learning berbantuan media gambar mampu 

menjelaskan pembentukan karakter siswa sebesar 53,2%, sedangkan sisanya sebesar 

46,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti lingkungan keluarga, 

budaya sekolah, keteladanan guru, interaksi sosial, dan kegiatan keagamaan siswa. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa Brain Based Learning berbantuan media gambar memiliki 

kontribusi yang cukup kuat terhadap pembentukan karakter siswa. 

Hasil diatas sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh 

Lickona yang menyatakan bahwa pembentukan karakter merupakan proses yang 

dipengaruhi oleh berbagai lingkungan pendidikan, baik keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat.(Lickona, 2022) Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter melalui proses pembelajaran, namun keberhasilannya tidak dapat dilepaskan 

dari faktor-faktor lain yang turut memengaruhi perkembangan peserta didik. Oleh 

karena itu, kontribusi sebesar 53,2% menunjukkan bahwa model pembelajaran 

merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter, meskipun bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan karakter. 

Penelitian ini juga kemudian diperkuat oleh penelitian Nisa et al., (2025) dan 

Belinda & Halimah, (2023) yang menemukan bahwa keberhasilan pendidikan karakter 

dipengaruhi oleh kombinasi antara strategi pembelajaran, lingkungan sekolah, 

keteladanan guru, dan dukungan keluarga. Penelitian lain yang dilakukan oleh Fadhilah 

dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa merupakan hasil 

interaksi berbagai faktor internal dan eksternal sehingga diperlukan sinergi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk menghasilkan perkembangan karakter yang 

optimal. Dengan demikian, kontribusi sebesar 53,2% dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Brain Based Learning berbantuan media gambar memiliki peran yang signifikan 

dalam pembentukan karakter siswa, meskipun tetap memerlukan dukungan faktor-

faktor lain di luar pembelajaran. 
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Relevansi Pembentukan Karakter melalui Brain Based Learning dengan Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama Pendidikan Agama 

Islam yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi 

juga pada pembentukan akhlak dan perilaku peserta didik. Dalam penelitian ini, 

penerapan Brain Based Learning berbantuan media gambar terbukti mampu 

meningkatkan berbagai aspek karakter siswa, mulai dari aspek religius, sosial, hingga 

kepribadian. Karakter-karakter yang berkembang tersebut memiliki keterkaitan yang 

erat dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam karena mencerminkan sikap dan 

perilaku yang menjadi tujuan pembentukan akhlak dalam Islam. Pendidikan Agama 

Islam pada hakikatnya berperan dalam membentuk peserta didik yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia melalui internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari.(Judrah et al., 2024) 

Tabel 7. Relevansi Aspek Karakter dengan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Kode Aspek Karakter 

Total 

Skor 

Ke-1 

Rata-

rata 

Ke-1 

Total 

Skor 

Ke-2 

Rata-

Rata 

Ke-2 

Total 

Skor 

Ke-3 

Rata-Rata 

Skor Ke-3 

CT Cinta Tuhan 67 2,68 71 2,84 92 3,68 

CL Cinta Lingkungan 62 2,48 71 2,84 85 3,40 

TJ Tanggung Jawab 70 2,80 85 3,40 100 4,00 

M Mandiri 55 2,20 63 2,52 81 3,24 

JA Jujur dan Amanah 65 2,60 75 3,00 92 3,68 

HS Hormat dan Santun 75 3,00 80 3,20 100 4,00 

GR Gotong Royong 52 2,08 72 2,88 81 3,24 

PD Percaya Diri 52 2,08 61 2,44 76 3,04 

PM Pantang Menyerah 50 2,00 75 3,00 95 3,80 

AK 
Adil dan 

Kepemimpinan 50 2,00 61 2,44 84 3,36 

RH Rendah Hati 68 2,72 75 3,00 92 3,68 
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TD 
Toleransi dan 

Damai 51 2,04 69 2,76 100 4,00 

Sumber: Diolah dari hasil observasi penelitian. 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh aspek karakter yang berkembang pada siswa 

memiliki relevansi dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Karakter tanggung 

jawab, hormat dan santun, serta toleransi dan damai memperoleh skor tertinggi sebesar 

4,00 pada pertemuan ketiga. Selain itu, karakter pantang menyerah memperoleh skor 

3,80, sedangkan karakter cinta Tuhan, jujur dan amanah, serta rendah hati masing-

masing memperoleh skor 3,68. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan Brain 

Based Learning berbantuan media gambar tidak hanya berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter secara umum, tetapi juga mendukung internalisasi nilai-nilai 

keislaman yang menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang aktif dan bermakna dapat menjadi sarana efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan religius kepada peserta didik. 

Karakter cinta Tuhan, jujur dan amanah, serta tanggung jawab yang berkembang 

dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan tujuan Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia. 

Karakter cinta Tuhan mencerminkan nilai tauhid sebagai dasar keimanan seorang 

muslim, sedangkan karakter jujur dan amanah selaras dengan sifat siddiq dan amanah 

yang dicontohkan Rasulullah SAW. Adapun karakter tanggung jawab mencerminkan 

konsep mas'uliyah, yaitu kesadaran individu untuk melaksanakan kewajiban dan 

mempertanggungjawabkan setiap perbuatannya. Pendidikan Agama Islam pada 

hakikatnya bertujuan membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia melalui internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.(Hilda 

Darmaini Siregar & Zainal Efendi Hasibuan, 2024; Yusri et al., 2023) Di sisi lain, 

karakter hormat dan santun, gotong royong, toleransi dan damai, serta rendah hati 

menunjukkan implementasi nilai adab, ta'awun, tasamuh, dan tawadhu' yang menjadi 

bagian penting dari akhlakul karimah. Dengan demikian, karakter yang terbentuk 

melalui pembelajaran tidak hanya mendukung tujuan pendidikan nasional, tetapi juga 

memperkuat pembentukan akhlak peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter dalam perspektif Islam merupakan proses internalisasi nilai-nilai 

keislaman yang bertujuan membentuk akhlak mulia pada peserta didik.(Maghfiroh & 

Aisyah, 2023; Rony & Jariyah, 2021) Penelitian Alhamid et al., (2024) menegaskan 

bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam berperan strategis dalam membentuk 

karakter religius siswa secara menyeluruh, sedangkan penelitian Furqon, (2024) 

menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter melalui penguatan aspek akidah, akhlak, dan perilaku sosial 

peserta didik. Oleh karena itu, penerapan Brain Based Learning berbantuan media 

gambar dapat dipandang sebagai strategi pembelajaran yang relevan untuk mendukung 

tujuan Pendidikan Agama Islam dalam membentuk peserta didik yang berkarakter, 

berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

Analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

melalui Brain Based Learning berbantuan media gambar memiliki keterkaitan yang erat 

dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Berbagai karakter yang berkembang pada 

siswa mencerminkan nilai-nilai religius, sosial, dan kepribadian yang menjadi tujuan 

utama Pendidikan Agama Islam, seperti tauhid, amanah, tanggung jawab, adab, 

ta'awun, tasamuh, dan tawadhu'. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

dirancang sesuai dengan karakteristik kerja otak dan didukung media visual mampu 

memfasilitasi internalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih efektif. Dengan demikian, 

Brain Based Learning berbantuan media gambar tidak hanya berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk peserta didik yang berakhlak mulia. 

Simpulan 

Penerapan Brain Based Learning berbantuan media gambar terbukti mampu 

mendukung pembentukan karakter siswa di SD Karakter 2 Gunung Puteri Kabupaten 

Bogor. Pembelajaran yang dirancang sesuai dengan cara kerja otak dan didukung media 

visual memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, menarik, dan bermakna 

sehingga mendorong berkembangnya berbagai aspek karakter siswa, seperti tanggung 
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jawab, hormat dan santun, toleransi dan damai, jujur dan amanah, serta cinta Tuhan. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis neurosains dapat mendukung perkembangan karakter peserta 

didik melalui keterlibatan kognitif, emosional, dan sosial yang lebih optimal. 

Penerapan Brain Based Learning berbantuan media gambar juga memiliki 

relevansi yang kuat dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Karakter yang 

berkembang pada siswa mencerminkan nilai-nilai religius, sosial, dan kepribadian yang 

menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam, seperti tauhid, amanah, tanggung jawab, adab, 

ta'awun, tasamuh, dan tawadhu'. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur Pendidikan Agama Islam dengan menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis neurosains tidak hanya efektif dalam membentuk 

karakter peserta didik, tetapi juga dapat menjadi sarana internalisasi nilai-nilai 

keislaman secara lebih kontekstual dan bermakna dalam proses pembelajaran. 

Guru dan lembaga pendidikan dapat mempertimbangkan penerapan Brain Based 

Learning berbantuan media gambar sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran 

untuk mendukung penguatan karakter siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

kajian pada jenjang pendidikan yang berbeda, menggunakan jumlah sampel yang lebih 

luas, serta mengintegrasikan variabel lain yang berpotensi memengaruhi pembentukan 

karakter peserta didik sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas pembelajaran berbasis neurosains dalam pendidikan karakter dan 

Pendidikan Agama Islam. 
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